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ABSTRAK

Pada dasarnya eksternalitas timbul akibat adanya aktivitas manusia yang
tidak mengikuti prinsip-prinsip ekonomi berwawasan lingkungan, baik bersifat
negatif maupun positif. Namun hal ini berbeda dengan home industry tahu yang
ada di Desa Kalisari. Eksternalitas negatif yang mulanya meresahkan masyarakat
kini telah diubah menjadi tempat pendapatan masyarakat, hingga mampu
mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar eksternalitas yang ditimbulkan akibat adanya
home industry tahu terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Kalisari.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian penelitian lapangan (field
research). Data primer diperoleh dari wawancara. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen profil Desa Kalisari, buku-buku, skripsi terdahulu dan
jurnal penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik uji keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa eksternalitas yang ditimbulkan
olenh home industry tahu terbagi menjadi eksternalitas positif dan eksternalitas
negatif. Eksternalitas positif yang ditimbulkan berupa penyerapan tenaga kerja
dan adanya peluang usaha baru. Sedangkan, eksternalitas negatif yang
ditimbulkan adalah pencemaran lingkungan. Kondisi sosial ekonomi para pelaku
home industry apabila dilihat dari segi pendidikan, kondisi rumah, jenis pekerjaan,
pendapatan dan kepemilikan fasilitas yang dimiliki para pelaku home industry dan
pengelola limbah menandakan adanya perubahan kondisi sosial ekonomi yang
lebih tinggi di tengah masyarakat.

Kata kunci : Eksternalitas, Home Industry, Sosial Ekonomi
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EXTERNALITY ANALYSIS OF HOME INDUSTRY TOFU ON THE
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ABSTRACT

Externalities arise as a result of human activities that do not follow
environmentally sound economic principles, both negative and positive. However,
this is different from the tofu home industry in Kalisari Village. The negative
externalities that initially disturbed the community have now been turned into a
place of community income so that they can change the socio-economic
conditions of the surrounding community. The purpose of this study was to find
out how big the externality caused by the tofu home industry is on the socio-
economic conditions of the Kalisari Village community.

The type of research conducted is field research. Primary data were
obtained from interviews. Meanwhile, secondary data was obtained from the
Kalisari Village profile document, books, previous thesis, and research journals.
The data analysis technique used is data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. While the data validity test technique uses triangulation
techniques.

The results of the study indicate that the externalities caused by the tofu
home industry are divided into positive externalities and negative externalities.
Positive externalities are generated in the form of employment and the existence
of new business opportunities. Meanwhile, the negative externality caused is
environmental pollution. The socio-economic conditions of the home industry
players when viewed in terms of education, housing conditions, type of work,
income, and ownership of facilities owned by home industry players and waste
managers indicate a change in higher socio-economic conditions in the
community.

Keywoards : Externality, Home Industry, Socio- Economic Condition
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah kependudukan yang dihadapi oleh masyarakat
Indonesia adalah masalah pengangguran. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan bahwa jumlah pengangguran periode Agustus 2020 sebanyak
9,77 juta orang. Solusi yang diharapkan dapat membantu masalah tersebut
adalah dengan mengembangkan industri kecil atau bisanya disebut dengan
industri rumah tangga. Kegiatan industri merupakan suatu sektor yang sangat
penting untuk meningkatkan perekonomian nasional, karena kehadiran
industri dapat membuka lapangan pekerjaan sehingga pendapatan
perekonomian nasional dapat meningkat, walaupun peningkatannya tersebut
belum begitu besar (Sari, 2016).

Industri merupakan suatu usaha dalam kegiatan pengolahan bahan
mentah atau bahan setengah jadi agar dapat memberikan nilai tinggi serta
manfaat bagi suatu masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang perindustrian pasal 1 ayat (2)
menjelaskan bahwa Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga
menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih
tinggi, termasuk jasa industri. Setiap pembangunan industri dimanapun dan
kapanpun pasti akan menimbulkan dampak. Dampak adalah suatu perubahan
yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas yang bersifat alamiah, baik kimia,
fisik maupun biologi (Susanto, 2020). Dampak yang ditimbulkan dapat
bernilai positif dan negatif. Bernilai positif apabila memberikan manfaat dan
menguntungkan bagi masyarakat dan dikatakan negatif apabila memberikan
resiko dan kerugian bagi masyarakat. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
produksi home industry telah menghasilkan sisa limbah dari kegiatan

tersebut.



Eksternalitas dari keberadaan suatu industri merupakan suatu hal yang
perlu diketahui oleh para pelaku ekonomi, karena pada hal ini masalah
eksternalitas berkaitan dengan apa yang terjadi di masyarakat. Eksternalitas
merupakan biaya yang harus ditanggung atau manfaat tidak langsung yang
diberikan oleh suatu pihak akibat adanya aktivitas ekonomi yang ditimbulkan.
Eksternalitas pada dasarnya timbul karena aktivitas manusia yang tidak
mengikuti prinsip-prinsip ekonomi yang berwawasan lingkungan. Dalam
perspektif ekonomi, eksternalitas dan ketidakefisienan timbul akibat adanya
salah satu atau lebih dari prinsip-prinsip alokasi sumber daya efisien yang
tidak terpenuhi seperti karakteristik barang atau sumber daya publik, sumber
daya bersama, ketidaksempurnaan pasar, dan kegagalan pemerintah. Menurut
Suparmoko, dkk eksternalitas terjadi apabila seseorang melakukan suatu
kegiatan yang menimbulkan dampak kepada orang lain, baik berupa manfaat
maupun biaya eksternal yang tidak memerlukan kewajiban untuk menerima
atau membayarnya (ldris, 2018:105). Oleh karena itu, eksternalitas dapat
berpengaruh pada perkembangan aktivitas sosial ekonomi dari masing-
masing pelaku ekonomi yang tentunya akan mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan seperti yang ada di Desa Kalisari Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas.

Desa Kalisari merupakan salah satu sentra tahu yang ada di Kabupaten
Banyumas yang sudah ada sejak dulu. Desa ini sering disebut dengan “Desa
Penge”tahu”an karena mayoritas masyarakat bekerja sebagai pengrajin tahu.
Industri tahu mempunyai peran yang cukup penting dalam perekonomian
Indonesia. Ditinjau dari aspek penyerapan tenaga kerja dan pemerataan
kesempatan berusaha, bisnis tahu sangat menonjol perannya. Perusahaan tahu
umumnya padat karya dan merupakan industri rumah tangga (Pangestika,
2018). Keberadaan home industry tahu dirasa mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar. Hal ini dapat dilihat dari jumlah industri
rumah tangga di Desa Kalisari pada tahun 2020 sejumlah 237 usaha dengan
643 tenaga kerja dari 1.651 Kepala Keluarga (KK) yang ada.



Tabel 1.1

Daftar Mata Pencaharian Warga Desa Kalisari

No Jenis Usaha Jumlah Usaha Jumlah Tenaga
Kerja

1 Pertanian 134 198 orang
2 | Peternakan 12 37 orang
3 | Perikanan 33 33 orang
4 | Perdagangan 328 658 orang
5 Industri Pangan 9 20 orang
6 Industri Pakaian 1 5 orang

7 Industri Kayu 2 6 orang

8 Industri Tahu 237 643 orang
9 | Jasa Perbengkelan 9 14 orang

Sumber: Dokumen Profil Desa Kalisari Kecamatan Cilongok, tahun
2020

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa industri tahu menjadi mata
pencaharian ke dua di Desa Kalisari setelah perdagangan, dengan perhitungan
1 home industry mampu mempekerjakan 3-5 karyawan. Jumlah
pengangguran Desa Kalisari Per 18 November 2021 sebanyak 1.280 orang.
Hal ini dirasa cukup efektif untuk menyerap tenaga kerja dan mengurangi
pengangguran yang dibarengi dengan adanya pertumbuhan penduduk di Desa
Kalisari. Dari sudut perekonomian, pertambahan penduduk dapat
mengakibatkan tumbuhnya pengangguran, kemiskinan dan menurunnya
kesejahteraan masyarakat (Abdulsyani, 1995: 96).

Kondisi sosial masyarakat di Desa Kalisari dilihat dari tingkat
pendidikannya pun masih tergolong rendah. Mayoritas pendidikan
masyarakat hanya tamatan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 1.939 orang. Hal ini
berakibat banyaknya masyarakat yang susah mendapatkan pekerjaan tetap.

Maka dari itu, banyak masyarakat yang memilih untuk bekerja sebagai



pemilik home industry tahu dan pengrajin tahu. Bahkan beberapa tahun
belakangan ini, muncul beberapa inovasi produk yang berasal dari limbah
tahu.

Namun, dengan adanya industri tahu tersebut juga memberikan
eksternalitas negatif bagi kelestarian lingkungan sekitar seperti banyaknya
limbah yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu. Limbah yang dihasilkan
dari produksi tahu berupa limbah cair dan limbah padat. Limbah padat tahu
adalah limbah yang berwujud padat (ampas) dan biasanya digunakan untuk
pakan hewan, sedangkan limbah cair adalah sisa dari proses pencucian,
perendaman, penggumpalan, dan pencetakan selama pembuatan limbah tahu.
Limbah cair hasil produksi tahu yang sudah tidak terpakai dibuang ke aliran
sungai melalui pipa yang ada di sekitar home industry tahu. Hal itu tentunya
mengakibatkan kondisi sungai yang kotor dan bau akibat sisa limbah tersebut.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Aksin Mubarok, masyarakat
Desa Kalisari.

“Sungai jadi kotor mba, ngga bersih kalau dulu kan bersih. Limbahnya
juga bau di sekitar BIOLITA” (Mubarok, wawancara, 04 Oktober 2021)

Dalam hal ini, Al-Qur’an sudah menegaskan bahwa kerusakan yang
terjadi di darat dan di lautan merupakan akibat dari ulah manusia itu sendiri.
Al-Qur’an pun sudah melarang umat Islam untuk berbuat kerusakan di muka

bumi, sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-Rum ayat 41:
Sros adlal Dlslad 0T Jais gy O ol E0a8G 2T AT G ST b

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar) (Q.S Ar-Rum:41).

Al-Maraghi menjelaskan ayat di atas, bahwa orang-orang yang telah
melakukan kerusakan baik di laut dan di bumi akan diperingatkan langsung
oleh Allah SWT agar mereka mau kembali kejalan yang benar dan bertaubat,

tetapi setelah Allah memberikan peringatan di dunia mereka tidak



menghiraukannya. Maka Allah memperingatkan mereka menunggu hari
pembalasan (Ratnasari dan Siti Chodijah, 2020). Hal tersebut menjelaskan
bahwasanya Allah SWT telah melarang siapapun membuat kerusakan dimuka
bumi yang diakibatkan oleh ulah manusia baik secara individual maupun
berkelompok. Allah SWT sudah menciptakan bumi dan seisinya ini dengan
sebaik-baiknya agar dapat dimanfaatkan dengan baik.

Desa Kalisari sebenarnya sudah mempunyai tempat pengolahan limbah
tahu sejak tahun 2009. Hal ini didukung dengan adanya penelitian dari Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) bernama BIOLITA (Biogas
Limbah Tahu). Limbah cair dari rumah-rumah home industry tahu dialirkan
melalui pipa ke alat penampungan limbah tahu dan kemudian diproses
menjadi gas untuk disalurkan kembali ke masing-masing rumah para
pengrajin tahu dan masyarakat sekitar agar bisa digunakan untuk memasak
harian. Pembuatan tempat pengolahan limbah cair tahu ini dirasakan cukup
efektif dalam mengurangi tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan
oleh limbah cair home industry sebagai bentuk tanggung jawab para pemilik
home industry tahu terhadap masyarakat sekitar. Para pemilik home industry
tahu hanya mengeluarkan biaya iuran sebesar Rp. 15.000 setiap bulannya
untuk dapat merasakan gas hasil dari pengolahan limbah cair tahu tersebut.
Hasil wawancara dengan Pak Ali selaku bendahara kelompok pengrajin tahu
“maos mirengaken”, beliau mengatakan bahwa tempat penampungan limbah
cair (BIOLITA) tidak mampu menampung seluruh limbah yang dihasilkan
oleh kegiatan produksi tahu sehingga banyak industri yang masih membuang
limbah tahu kotor ke sungai melalui pipa yang ada disetiap tempat produksi
tahu. Selain hal tersebut, gas yang dihasilkanpun tidak terlalu banyak
sehingga hanya dapat dirasakan oleh pemilik home industry dan tokoh
masyarakat saja.

“ya untuk masyarakat pembuat tahu khususnya, untuk masyarakat
selain pembuat tahu ya ngga soalnya tidak muat sih kapasitasnya. Untuk
sekarang paling ya ada tambahan untuk tokoh masyarakat kaya ketua RT”
(Ali,wawancara, 07 April 2021).



. Pengelolaan limbah di Desa Kalisari diharapkan mampu mengurangi
tingkat pencemaran lingkungan sekitar. Selain itu, limbah padat berupa
ampas tahu juga diolah oleh masyarakat Desa Kalisari. Ampas tahu yang
biasanya dijual kepada pengepul ampas tahu di Desa Kalisari yaitu Bapak
Kardi. Ampas tahu tersebut biasanya di kirim ke peternak sebagai bahan
makan ternak seperti dikirim ke Karangtengah, Baturraden, Cilacap, dan
Wangon. Selain itu, ampas tahu juga dapat diolah menjadi krupuk ampas
tahu. Ampas tahu diolah menjadi makanan yang dapat bernilai ekonomis dan
mulai dikembangkan tahun 2010. Dengan adanya produk inovasi limbah
padat tahu yang diolah menjadi kerupuk ampas tahu, sejauh ini mampu
menyerap tenaga kerja di tengah masyarakat seperti home industry ampas
tahu milik Bu Jariyah dan Bapak Deli. Dengan munculnya home industry
krupuk ampas tahu dan pengepul ampas tahu, maka dapat diharapkan mampu
mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakat ke tingkat yang lebih baik.

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Eksternalitas
Home Industry Tahu Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kalisari
Kecamatan Cilongok”

B. Definisi Operasional

Untuk memperjelas maksud dari judul penelitian ini, berikut disajikan
definisi operasional istilah-istilah yang menjadi kata kunci dari penelitian ini,
yaitu:

1. Eksternalitas

Eksternalitas merupakan biaya yang harus ditanggung atau manfaat
tidak langsung yang diberikan oleh suatu pihak akibat adanya aktivitas
ekonomi yang ditimbulkan. Secara umum eksternalitas didefinisikan
sebagai dampak (positif atau negatif), atau dalam bahasa formal
ekonomi sebagai net cost atau benefit, dari tindakan satu pihak terhadap
pihak lain. Eksternalitas terjadi jika kegiatan produksi atau konsumsi
dari satu pihak mempengaruhi utilitas (kegunaan) dari pihak lain secara

tidak diinginkan, dan pihak pembuat eksternalitas tidak menyediakan



kompensasi terhadap pihak yang terkena dampak (Fauzi, 2006:19).
Menurut Hillman, eksternalitas diartikan sebagai dampak yang
ditimbulkan oleh keputusan ekonomi seorang individu terhadap pihak
lain baik positif maupun negatif (Khusaini, 2019:32).

Macam-macam eksternalitas ditinjau dari dampaknya yaitu:

a. Eksternalitas positif, yaitu tindakan seseorang yang memberikan
manfaat bagi orang lain, tetapi manfaat tersebut tidak dialokasikan
di dalam pasar. Jika kegiatan dari beberapa orang menghasilkan
manfaat bagi orang lain dan orang yang menerima manfaat tersebut
tidak membayar atau memberikan harga atas manfaat tersebut maka
nilai sebenarnya dari kegiatan tersebut tidak tercermin dalam
kegiatan pasar. Contoh kasus, ada sebuah keluarga yang
memperbaiki rumahnya sehingga keluarga tersebut membuat
keseluruhan  lingkungan sekitar menjadi bagus sehingga
menghasilkan keuntungan eksternal kepada para tetangga. Di
lingkungan yang bagus sebuah rumah akan lebih laku dijual
daripada lingkungan yang kumuh sehingga manfaat eksternal dapat
berubah menjadi keuntungan finansial bagi penerima eksternal.

b. Eksternalitas negatif, yaitu biaya yang dikenakan pada orang lain di
luar sistem pasar sebagai produk dari kegiatan produktif. Contoh
eksternalitas negatif adalah pencemaran lingkungan. Di daerah
industri, pabrik-pabrik sering mencemari udara dari produksi output,
dan orang-orang disekitarnya harus menderita konsekuensi negatif
dari udara yang tercemar meskipun mereka tidak ada hubungannya
dengan memproduksi polusi.

Sedangkan, kemungkinan eksternalitas yang terjadi dalam kegiatan
ekonomi, yaitu :

a. Konsumen-konsumen, vyaitu tindakan  konsumen  yang

menimbulkan eksternalitas bagi konsumen lain.

b. Konsumen-produsen, yaitu tindakan konsumen yang menimbulkan

eksternalitas terhadap produsen.



c. Produsen-konsumen, yaitu tindakan produsen yang menimbulkan
eksternalitas terhadap konsumen.

d. Produsen-produsen, yaitu tindakan produsen yang menimbulkan
eksternalitas bagi produsen lain.

Dari pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa eksternalitas
merupakan dampak yang ditimbulkan dari tindakan seseorang atau suatu
pihak usaha terhadap kesejahteraan pihak lain. Apabila dampak yang
ditimbulkan memberikan manfaat/ keuntungan maka disebut dengan
eksternalitas positif. Sebaliknya, jika dampak yang ditimbulkan
merugikan maka disebut dengan eksternalitas negatif.

2. Home Industry

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman.
Sedangkan industry adalah kerajinan, usaha produk barang dan ataupun
perusahaan (Riyansyah, et al., 2018). Dapat dikatakan bahwa home
industry adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil
karena kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Home industry
memusatkan usahanya di sebuah tempat keluarga tertentu. Pelaku utama
dalam usaha ini tidak lain adalah anggota keluarga itu sendiri dan
biasanya karyawan yang bekerja merupakan keluarga itu sendiri atau
warga yang bertempat tinggal di sekitar daerah tersebut (Hidjrahwati, et
al., 2019: 51).

3. Sosial Ekonomi

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi,
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, rumah tinggal dan jabatan
dalam organisasi. Karakteristik sosial dapat mencangkup status
keluarga, tempat lahir, tingkat pendidikan, dan lain sebagainya.
Karakteristik ekonomi meliputi antara lain aktivitas ekonomi, jenis
pekerjaan (occupation), status pekerjaan, lapangan pekerjaan dan
pendapatan (Abdulsyani, 1994: 90). Komponen yang dianggap penting

dalam penetapan aspek sosial ekonomi adalah sebagai berikut:



a. Pola perkembangan penduduk
Pola perkembangan penduduk yang perlu diketahui adalah jumlah
penduduk, umur, perbandingan kelamin.

b. Penyerapan tenaga kerja
Dampak penyerapan tenaga kerja tidak selalu berupa dampak
secara langsung, tetapi juga dampak yang tidak langsung, seperti
timbulnya sumber-sumber pekerjaan baru.

c. Peningkatan pendapatan masyarakat
Dengan adanya suatu perusahaan tersebut dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat secara umum.

d. Berkembangnya struktur ekonomi
Timbulnya aktivitas perekonomian lain akibat adanya perusahaan
tersebut sehingga membuka sumber-sumber pekerjaan baru.

e. Lingkungan
Lingkungan hidup dapat diartikan sebagai segala sesuatu di sekitar
suatu objek yang saling mempengaruhi. Suatu perusahaan dalam
kegiatannya harus memperhatikan lingkungan disekitarnya
(Oktabriani, 2018).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan
masalah ini adalah:

1. Bagaimana eksternalitas yang ditimbulkan oleh home industry tahu di
Desa Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?

2. Bagaimana peubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat akibat adanya
eksternalitas home industry tahu Desa Kalisari Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas?

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap eksternalitas home
industry tahu di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten

Banyumas?
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk:

a. Mengetahui seberapa besar eksternalitas yang ditimbulkan akibat
adanya home industry tahu di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas.

b. Mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat akibat
adanya eksternalitas yang ditimbulkan oleh home industry tahu.

c. Mengetahui tinjauan ekonomi syariah terkait eksternalitas home
industry tahu di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
atau bahan diskusi bagi civitas akademik pendidikan ekonomi dan
bisnis - khususnya ekonomi syariah. Penelitian ini ~menyajikan
informasi mengenai eksternalitas home industry tahu terhadap sosial
ekonomi masyarakat di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis yaitu untuk menambah wawasan atau
pengetahuan terkait eksternalitas yang ditimbulkan oleh home
industry tahu terhadap sosial ekonomi masyarakat di Desa
Kalisari.
2) Bagi Pemilik Home Industry Tahu
Hasil dari penelitian ini akan dijadikan sebagi bahan
masukan untuk mengetahui dampak eksternalitas dari home

industry tahu dan bagaimana pengaruhnya terhadap kondisi
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sosial ekonomi masyarakat di Desa Kalisari untuk kemajuan
usaha dimasa yang akan datang.
3) Bagi Masyarakat

Penelitian ini akan dijadikan sebagai referensi atau bacaan
yang menyajikan bukti empiris mengenai eksternalitas home
industry tahu terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di
Desa Kalisari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Karya atau
tulisan yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:

Skripsi berjudul “Dampak Industri Kecil Tahu Terhadap Masyarakat Di
RT 01 RW 10 Kelurahan Pondok Labu Cilandak Jakarta Selatan” pada tahun
2016 oleh Ratu Kurnia Sari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
industri kecil tahu memberikan dampak yang positif seperti terbukanya
lapangan pekerjaan dan memberikan peluang kepada masyarakat dengan
membuat usaha. Adapun dampak negatif yang dirasakan yaitu pencemaran
lingkungan akibat limbah yang dihasilkan dan pemadatan penduduk (Sari,
2016)

Jurnal berjudul “Eksternalitas Industri Semen di Desa Sirnaresmi
Kecamatan Kabupaten Sukabumi” pada tahun 2018 oleh Hermiyadi Eka
Nugraha, Asnita Frida Sebayang, dan Novianti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat bentuk eksternalitas positif dan negatif. Eksternalitas positif
dalam bentuk penyerapan tenaga kerja, pendapatan, dan struktur ekonomi.
Sedangkan eksternalitas negatif yang ditimbulkan dalam bentuk pencemaran
sungai atau air masyarakat, polusi udara dan gangguan kesehatan. Langkah
pemerintah untuk mengurangi atau menangani masalah yang ditimbulkan
akibat adanya industri semen dengan menggunakan metode skala likert, maka
bobot tertinggi yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah dengan adanya
pengawasan serta pengontrolan guna mengurangi dampak negatif dari

industri semen oleh pemerintah setempat (Nugraha, et al., 2018).
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Skripsi berjudul “Analisis Eksternalitas Peternakan Ayam Ras Petelur
Terhadap Pendapatan Masyarakat Di UD Kidul Rawa Farm Desa Menganti,
Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap” pada tahun 2020 oleh Eva
Nurlatifah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksternalitas negatif yang
ditimbulkan oleh peternakan ayam ras petelur adalah pencemaran lingkungan.
Sedangkan eksternalitas positif yang di timbulkan oleh peternakan ayam ras
petelur adalah menyerap tenaga kerja, terciptanya peluang usaha baru dan
tersedianyan pupuk kandang. Eksternalitas yang ditimbulkan peternakan
ayam ras petelur UD Kidul Rawa Farm berdampak pada peningkatan
pendapatan masyarakat sekitar. Sebelum adanya peternakan ayam ras petelur,
masyarakat yang bekerja tidak tetap dan rata-rata tingkat pendapatan masyarakat
berada pada tingkat rendah <Rp 1.000.000 sebanyak 10 orang. Namun setelah
adanya peternakan ayam ras petelur, rata-rata tingkat pendapatan masyarakat
berada pada tingkat sedang Rp 1.000.000 — Rp 5.000.000 (Nurlatifah, 2020).

Skripsi berjudul “Dampak Eksternalitas Industri Pengolahan Karet
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Industri Pengolahan Karet PT Perkebunan Nusantara VII
Unit Way Berulu Desa Kebagusan Dusun Way Berulu Kecamatan Gedong
Tataan Kabupaten Pesawaran)” pada tahun 2018 oleh Eriska Nur Oktabriani.
Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak eksternalitas Industri
Pengolahan Karet PT. Perkebunan Nusantara VIl Unit Way Berulu terhadap
kondisi sosial ekonomi meliputi eksternalitas positif dan negatif, eksternalitas
positif dari Industri Pengolahan Karet PT. Perkebunan Nusantara VII Unit
Way Berulu yaitu adanya penyerapan tenaga kerja, meningkatnya pendapatan
masyarakat, berkembangnya struktur ekonomi yaitu adanya peluang usaha
seperti warung makan, warung sembako dan lain-lain. Eksternalitas negatif
yang ditimbulkan terhadap kondisi sosial ekonomi vyaitu lingkungan
diantaranya terjadinya pencemaran lingkungan, perusakan infrastruktur jalan
serta kesehatan masyarakat menurun akibat lingkungan yang tercemar
Menurut Perspektif Ekonomi Islam, keberadaan Industri pengolahan karet

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu melakukan kegiatan yang
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sesuai dengan Ekonomi Islam, dengan prinsip ekonomi Islam yaitu Prinsip
keadilan dan Prinsip Tolong- menolong (7a’awun) membantu masyarakat
desa untuk mendapatkan pekerjaan ,modal untuk berwirausaha, membantu
dalam hal pembuatan masjid, membuatkan PAUD, TK dan Posyandu dan
memperbaiki jalan guna memenuhi kebutuhan pembangunan fasilitas umum,
dan membuat taman dari hasil olahan limbah IPAL sehingga masyarakat
tidak merasa resah dengan adanya dampak yang ditimbulkan, dan menolong
masyarakat yang sedang tertimpa musibah dengan ikut bersumbangsih
sebagai wujud kepedulian antar sesama umat manusia sebagai ciptaan-Nya
(Oktabriani, 2018).

Jurnal berjudul “Eksternalitas Positif Tambang Batubara Terhadap
Kesejahteraan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kabupaten Kutai Kartanegara”
pada tahun 2020 oleh Muhammad Suciadi, Eko Priyo purnomo dan Aulia Nur
Kasiwi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadirnya sektor pertambang di
Kabupaten Kutai Kartanegara banyak memberikan dampak positif terhadap
lingkungan sosialnya seperti semakin ramainya jumlah penduduk yang
berwirausaha di sekitar lingkungan pertambangan. Meningkatnya kegiatan
sosial dalam lingkup masyarakat karena adanya pembangunan infastruktur
oleh sektor perusahaan. Menunjang pendapatan daerah disebabkan oleh
sektor tambang yang merupakan komoditas yang mendominasi dalam bidang
ekonomi dan meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat karena semakin
luasnya penyerapan ketenagakerjaan yang tersedia oleh perusahaan tambang
batubara. Sehingga dengan pertumbuhan ekonomi yang tercipta oleh adanya
perusahaan tambang batubara tersebut dapat menjadi penunjang kesejahteraan

masyarakat sekitar (Suciadi, et al., 2020)
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Kelurahan Pondok
Labu Cilandak
Jakarta Selatan
oleh Ratu Kurnia
Sari

(Sari, 2016)

memberikan peluang
kepada masyarakat
dengan membuat usaha.
Adapun dampak negatif
yang dirasakan yaitu
pencemaran lingkungan
akibat limbah yang
dihasilkan dan
pemadatan penduduk

No | Judul dan Nama Hasil Penelitian Persamaan dan
Penelit Perbedaan
1. | Dampak Industri Kegiatan industri kecil | Persamaan :
Kecil Tahu tahu memberikan Sama-sama
Terhadap dampak yang positif meneliti tentang
Masyarakat Di RT | seperti terbukanya perubahan kondisi
01 RW 10 lapangan pekerjaan dan | sosial ekonomi

masyarakat.

Perbedaan:
Tempat penelitian

Eksternalitas
Industri Semen di
Desa Sirnaresmi
Kecamatan
Kabupaten
Sukabumi” oleh
Hermiyadi Eka
Nugraha, Asnita
Frida Sebayang,
dan Novianti
(Nugraha, et al.,
2018)

Eksternalitas positif
dalam bentuk
penyerapan tenaga
kerja, pendapatan, dan
struktur ekonomi.
Sedangkan eksternalitas
negatif yang
ditimbulkan dalam
bentuk pencemaran
sungai atau air
masyarakat, polusi
udara dan gangguan
kesehatan. Langkah
pemerintah untuk
mengurangi atau
menangani masalah
yang ditimbulkan akibat
adanya industri semen
dengan menggunakan
metode skala likert,
maka bobot tertinggi
yang dibutuhkan oleh
masyarakat adalah
dengan adanya
pengawasan serta
pengontrolan guna

Persamaan :
Sama-sama
meneliti tentang
eksternalitas suatu
industri.

Perbedaan
terletak pada jenis
penelitian
(penelitian ini
menggunakan
jenis penelitian
kuantitatif dengan
menggunakan
skala likert) dan
perbedaan tempat
penelitian.
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mengurangi dampak
negatif dari industri
semen oleh pemerintah
setempat

Analisis
Eksternalitas
Peternakan Ayam
Ras Petelur
Terhadap
Pendapatan
Masyarakat Di UD
Kidul Rawa Farm
Desa Menganti,
Kecamatan
Kesugihan,
Kabupaten
Cilacap” oleh Eva
Nurlatifah
(Nurlatifah, 2020)

eksternalitas negatif
yang ditimbulkan oleh
peternakan ayam ras
petelur adalah
pencemaran
lingkungan. Sedangkan
eksternalitas positif
yang di timbulkan oleh
peternakan ayam ras
petelur adalah
menyerap tenaga Kkerja,
terciptanya peluang
usaha baru dan
tersedianyan pupuk
kandang. Eksternalitas
yang ditimbulkan
peternakan ayam ras
petelur UD Kidul Rawa
Farm berdampak pada
peningkatan pendapatan
masyarakat sekitar.
Sebelum adanya
peternakan ayam ras
petelur, masyarakat yang
bekerja tidak tetap dan
rata-rata tingkat
pendapatan masyarakat
berada pada tingkat
rendah <Rp 1.000.000
sebanyak 10 orang.
Namun setelah adanya
peternakan ayam ras
petelur, rata-rata tingkat
pendapatan masyarakat
berada pada tingkat
sedang Rp 1.000.000 —
Rp 5.000.000

Persamaan:
Sama-sama
meneliti tentang
eksternalitas.

Perbedaan:
Tempat penelitian
dan obyek
penelitian
(penelitian ini
untuk
menganalisis
perubahan
pendapatan
masyarakat saja)

Dampak
Eksternalitas
Industri
Pengolahan Karet
Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi

Dampak eksternalitas
Industri Pengolahan
Karet PT. Perkebunan
Nusantara VII Unit
Way Berulu terhadap
kondisi sosial ekonomi

Persamaan:
Sama-sama
meneliti tentang
eksternalitas
terhadap kondisi
sosial ekonomi
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Masyarakat Dalam
Perspektif
Ekonomi Islam
(Studi Kasus
Industri
Pengolahan Karet
PT Perkebunan
Nusantara VII Unit
Way Berulu Desa
Kebagusan Dusun
Way Berulu
Kecamatan
Gedong Tataan
Kabupaten
Pesawaran)

oleh Eriska Nur
Oktabriani
(Oktabriani, 2018)

meliputi eksternalitas
positif dan negatif,
eksternalitas positif dari
Industri Pengolahan
Karet PT. Perkebunan
Nusantara VII Unit
Way Berulu yaitu
adanya penyerapan
tenaga kerja,
meningkatnya
pendapatan masyarakat,
berkembangnya
struktur ekonomi yaitu
adanya peluang usaha
seperti warung makan,
warung sembako dan
lain-lain. Eksternalitas
negatif yang
ditimbulkan terhadap
kondisi sosial ekonomi
yaitu lingkungan
diantaranya terjadinya
pencemaran
lingkungan, perusakan
infrastruktur jalan serta
kesehatan masyarakat
menurun akibat
lingkungan yang
tercemar Menurut
Perspektif Ekonomi
Islam, keberadaan
Industri pengolahan
karet PT. Perkebunan
Nusantara VII Unit
Way Berulu melakukan
kegiatan yang sesuai
dengan Ekonomi Islam,
dengan prinsip ekonomi
Islam yaitu Prinsip
keadilan dan Prinsip
Tolong- menolong
(Ta’awun) membantu
masyarakat desa untuk
mendapatkan pekerjaan
,modal untuk
berwirausaha,

masyarakat

Perbedaan :
Tempat
penelitian.
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membantu dalam hal
pembuatan masjid,
membuatkan PAUD,
TK dan Posyandu dan
memperbaiki jalan guna
memenuhi kebutuhan
pembangunan fasilitas
umum, dan membuat
taman dari hasil olahan
limbah IPAL sehingga
masyarakat tidak
merasa resah dengan
adanya dampak yang
ditimbulkan, dan
menolong masyarakat
yang sedang tertimpa
musibah dengan ikut
bersumbangsih sebagai
wujud kepedulian antar
sesama umat manusia
sebagai ciptaan-Nya

Eksternalitas
Positif Tambang
Batubara Terhadap
Kesejahteraan
Sosial Ekonomi
Masyarakat Di
Kabupaten Kutai
Kartanegara

oleh Muhammad
Suciadi, Eko Priyo
purnomo dan Aulia
Nur Kasiwi
(Suciadi, et al.,
2020)

Dampak positif
terhadap lingkungan
sosialnya seperti
semakin ramainya
jumlah penduduk yang
berwirausaha di sekitar
lingkungan
pertambangan.
Meningkatnya kegiatan
sosial dalam lingkup
masyarakat karena
adanya pembangunan
infastruktur oleh sektor
perusahaan. Menunjang
pendapatan daerah di
sebabkan oleh sektor
tambang yang
merupakan komoditas
yang mendominasi
dalam bidang ekonomi
dan meningkatnya
pendapatan perkapita
masyarakat karena
semakin luasnya
penyerapan

Persamaan :
Sama-sama
meneliti tentang
eksternalitas

Perbedaan:
Tempat penelitian
dan obyek
penelitian
(peneliti ini
menbeliti tentang
eksternalitas
terhadap
kesejahteraan
masyarakat)
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ketenagakerjaan yang
tersedia oleh
perusahaan tambang
batubara. Sehingga
dengan pertumbuhan
ekonomi yang tercipta
oleh adanya perusahaan
tambang batubara
tersebut dapat menjadi
penunjang
kesejahteraan
masyarakat sekitar.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana
setiap bab membahas masalahnya masing-masing, namun masih berkaitan
antara bab satu dengan yang lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini
sebagai berikut :

Bab | pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori. Bab ini berisi tentang pengertian eksternalitas,
pengertian home industry, pengertian sosial ekonomi dan landasan teologis.

Bab 111 metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data dan uji validitas dan keabsahan
data.

Bab IV penyajian data dan pembahasan. Bab ini berisi gambaran umum
Desa Kalisari Kecamatan Cilongok, analisis eksternalitas home industry,
perubahan sosial ekonomi masyarakat di Desa Kalisari Cilongok

Bab V merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yang berisi kesimpulan

dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha home industry tahu di Desa Kalisari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, eksternalitas positif yang
ditimbulkan oleh home industry tersebut adalah adanya penyerapan tenaga kerja.
Selain itu, eksternalitas positif yang ditimbulkan adalah munculnya peluang usaha
baru. Peluang usaha baru tersebut mampu membuka usaha baru seperti home
industry krupuk tahu dan pengepul limbah padat tahu (ampas tahu/ranjem).
Sedangkan untuk eksternalitas negatif yang ditimbulkan oleh home industry tahu
adalah adanya pencemaran air dan udara. Pencemaran air yang terjadi diakibatkan
oleh limbah cair yang disalurkan ke sungai, taman dan parit. Hal ini
mengakibatkan kondisi air sungai yang keruh dan tidak layak di konsumsi. Selain
itu, pencemaran udara juga dirasakan masyarakat akibat adanya limbah cair yang
ada di sekitar BIOLITA dan juga bau dari limbah padat yang dihasilkan.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang diakibatkan oleh adanya home
industry tahu dilihat dari segi pendidikannya bahwa pendidikan para informan
masih tergolong rendah. Namun, hal ini bukanlah menjadi alasan untuk pemilik
home industry untuk menekuni usaha tersebut dan bukanlah syarat para pengrajin
tahu untuk bekerja di home industry tersebut. Namun bukan berarti pendidikan
tinggi itu tidak penting, hal ini dapat dilihat dari dari bagaimana para informan
selaku orang tua berupaya memberikan pendidikan yang tinggi pada anak-
anaknya. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sosial ekonomi masyarakat ke
tingkat yang lebih tinggi. Dari segi kondisi rumah, perubahan kondisi sosial
ekonomi ditandai dari kondisi rumah yang semi permanen menjadi permanen.
Mayoritas rumah yang ditempati adalah warisan dari orang tua. Namun setelah
mereka menekuni pekerjaan seputar industri tahu, sedikit-sedikit mereka
membangun rumah permanen dengan hak milik sendiri. Dari segi jenis pekerjaan,
masyarakat yang sebelumnya hanya menjadi buruh beralih menjadi pengrajin
tahu, dan pengrajin tahu yang memilih untuk membuka usaha sendiri. Hal ini

dikarenakan mereka merasa pekerjaan tersebut lebih menjanjikan daripada
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pekerjaan sebelumnya. Dari segi pendapatan, perubahan kondisi sosial ekonomi
ditandai dengan adanya perubahan pendapatan dari golongan rendah menjadi
golongan sedang. Dari segi kepemilikan fasilitas yang dimiliki informan, rata-rata
informan memiliki TV, lemari es, dan motor yang di dapatkan dari hasil bekerja
di home industry tahu dan ampas tahu. Dari beberpa indikator tesebut

menandakan adanya perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tinggi.

. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis menyumbangkan beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan. Adapun saran tersebut yaitu:

1. Pemerintah Desa Kalisari diharapkan lebih mampu memperhatikan limbah
cair dan padat yang dihasilkan oleh home industry tahu. Hal ini dikarenakan
masih banyak masyarakat yang membuang limbah cairnya ke sungai dan
terdapat BIOLITA yang tidak beroperasi.

2. Pemerintah Desa Kalisari diharapkan memberikan penyuluhan dan pelatihan
kepada para pemilik home industry mengenai pemasaran, agar produksi
tahu dan ampas tahu dapat mengalami kemajuan.

3. Pemilik home industry tahu sebaiknya tidak membuang limbah yang
tercampur oli ke sungai, karena hal ini akan mengganggu masyarakat

lainnya.
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